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ABSTRACT 
The city Surabaya especially now growing very rapidly culinary business that offers a 
variety cooking, will of Indonesia and abroad. Stall rawon calculator one culinary business 
in Surabaya different and unique of culinary business another. Culinary business has been 
standing 36 years and currently survive. Research is called influence flavor, slogans and 
quality of service for customer satisfaction (case studies on a stall rawon calculator 
Surabaya). 
This study attempts to explain the influence of flavor, slogans, and the quality of 
service to customer satisfaction in a stall rawon calculator. Research instruments used is a 
questionnaire to be distributed to 100 customer. Rawon calculator. Next, the data that has 
been collected using analysis of multiple regression mixed with aid application IBM SPSS 22. 
The quality of services most dominant their influence on customer satisfaction stall rawon 
calculator. The result showed that the influence of flavor of customer satisfaction, flavored 
and slogans simultaneously influential positive and significant. While the quality of services 
have a dominant influence of customer satisfaction. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pada era global 
saatinikemajuandalamduniabisnispadaabad
inisangatkompetitif. 
Seorangpebisnisdituntutuntukmempunyai 
ide, kreatifitas, 
daninovasisehinggaproduknyamenjadidike
nalolehpelanggan. Kondisi ini juga berlaku 
bagi semua pelaku bisnis seperti halnya 
bisnismakanandanminuman yang 
dimulaidariskalakecilcontohnyawarung-
warung, cafe tenda, menengahseperti 
depot, cafe, danrumahmakanlalu yang 
berskalabesarseperti restoran-restoran di 
hotel 
berbintang.Bisnismakanandanminumandar
iskalakecilsampaikeskalabesaradalahbisnis 
yang menjanjikanjikapelaku bisnis 
makanan mempunyai ide 
kreatifdaninovatif.Di Kota Surabaya 
khususnyasekarangtumbuhsangatpesatusah
akuliner yang 
menawarkanberbagaivariasimasakan, baik 
masakan khas Indonesia maupun luar 
negeri.  Dalam melancarkan usaha kuliner 
maka pelaku harus mengoptimalkan cita 
rasa pada setiap makanan, hal ini salah 
satu faktor utama penentu keberhasilan 
usaha dalam bidang makanan. 
Beragam makanan yang 
ditawarkan oleh para pemilik restoran, 
cafe, warung terkadang membuat para 
pembeli merasa bingung untuk memilih.  
Misalnya dari makanan berjenis rawon 
saja sudah banyak ragamnya seperti, 
rawon setan, rawon Pak Pangat, rawon 
Nguling.Warung rawon yang tidak kalah 
ramai dan terkenalnya selain Rawon Setan, 
Rawon Pak Pangat dan Rawon Nguling 
ada lagi yang lebih membuat penasaran 
para penikmatnya yakni Rawon 
Kalkulator.  Rawon ini memiliki slogan 
yakni dari namanya yaitu Kalkulator yang 
dapat membuat para pelanggannya tertarik 
untuk membelinya. Cita rasa kuah yang 
gurih dan hitam pekat serta keharuman 
dari rempah-rempahnya juga terasa, 
terdapat dua daging sapi yang lumayan 
besar. Selain cita rasa dan slogan rawon ini 
juga memiliki keunikan pada perhitungan 
yang cepat seperti kalkulator yang 
dilakuakan oleh kasir rawonnya.Warung 
rawon kalkulator salah satu usaha kuliner 
yang ada di Surabaya yang berbeda dan 
unik dari usaha kuliner yang lain. Usaha 
kuliner ini sudah lama berdiri dan sampai 
sekarang masih bertahan. Berdasarkan 
uraian diatas untuk itu penulis bermaksud 
untuk meneliti di warung ini. Penulis 
tertarik untuk meneliti di warung ini. 
Kerangka Dasar Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 
CITA RASA : 
a. Aroma 
b. Rasa 
c. Tekstur   KEPUASAN 
KONSUMEN : 
 
 
a. Minat Pembeli 
Ulang  
 
b. Kesediaan 
Untuk 
Merekomendasi 
 
c. Tidak 
Komplain 
SLOGAN : 
a. Kata-kata singkat 
b. Menarik 
c. Mudah diingat  
 
 
KUALITAS PELAYANAN : 
a. Tangible 
b. Reliabelity 
c. Responsiviness 
d. jaminan 
e. Emphaty 
 Hipotesis 1 
Ho:VariabelCita rasa tidak 
berpengaruhterhadapKepuasanKonsumen
RawonKalkulator. 
Ha:Variabel Cita rasa berpengaruh 
terhadapKepuasanKonsumen Rawon 
Kalkulator. 
Hipotesis 2 
Ho:Variabel Slogan tidak berpengaruh 
terhadap Kepuasan Konsumen Rawon 
Kalkulator. 
Ha:Variabel Slogan berpengaruh terhadap 
Kepuasan Konsumen Rawon Kalkulator. 
Hipotesis 3 
Ho:Variabel Kualitas Pelayanan tidak 
berpengaruh terhadap Kepuasan 
Konsumen Rawon Kalkulator. 
Ha:Variabel Kualitas Pelayanan 
berpengaruh terhadap Kepuasan 
Konsumen Rawon Kalkulator. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitianinimenggunakan penelitian 
kuantitatif.  Keseluruhanpenelitian yang di 
gunakanuntukmengumpulkan data 
adalahkuesioner yang di sebarkan 
padakonsumenRawon Kalkulator, 
yaitudengancaradatanglangsungketempat
Warung Rawon Kalkulatoratau yang 
sudahpernahberkunjunguntukmemberikan
kuisionerkepadabeberapakonsumen. 
Kuesionertersebutberisikanidentitassubjek 
yang terdiridaritanggalpengisian, 
jeniskelamin, usiadanpekerjaanresponden, 
selainitukuesionerberisitentangbagaimanac
ita rasa, slogan, dan kualitas pelayanan, 
terhadap kepuasan konsumen Rawon 
Kalkulator. 
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian  populasi yang 
dipergunakan adalah konsumen Rawon 
Kalkulator. 
Sampeladalahsubyekdaripopulasi, 
terdiridaribeberapaanggotapopulasi 
(ferdinand,2006).Dari hasil pengamatan 1 
hari rata-rata 40 orang selama periode 
penelitian 3 hari di perkirakan jumlah 120 
pengunjung.  Sehingga di asumsikan 
jumlah populasi 120.  Angka inilah yang 
akan di jadikan 
sampel.Berdasarkanrumusslovin, 
makajumlahrespondendalampenelitianinia
dalah 92 orang (sampel) dandibulatkanjadi 
100 responden yang 
pernahmembeliRawon Kalkulator. 
Pengukuran dan Instrumen Penelitian 
Skalalikertadalahsebagaiberikut: 
“SkalaLikertdigunakanuntukmengukursika
p, 
pendapatdanpersepsiseseorangatausekelom
pok orang tentangfenomenasosial.” 
Untuksetiappilihanjawabandiberiskor, 
makarespondenharusmenggambarkan, 
mendukungpernyataan(Sugiyono2010:93). 
Instrumenpengumpulan data 
adalahalatbantu yang 
dipilihdandigunakanolehpenelitidalamkegi
atannyamengumpulkan data agar 
kegiatantersebutmenjadisistematisdandiper
mudaholehnya.Setelahmenentukanjenisinst
rumenkemudianmenyusunpertanyaan-
pertanyaanmemuatberbagaiindikatordenga
nbersumberdaripermasalahanpenelitian 
yang merujukpadateori-
teoripendukungsepertifenomenamaupungej
ala yang terjadi.Jumlahinstrumen yang 
akandigunakanuntukpenelitianakantergant
ungpadajumlahvariabel yang 
akanditeliti(SuharsimiArikunto2010:265), 
Pengumpulan Data 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuesioner, yaitu dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis pada responden untuk 
menjawab baik secara tertulis maupun 
tidak tertulis (Sugiono2012:193-194). 
 
PENYAJIAN, ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Asumsi Klasik 
Hasil Uji Multikolonieritas, 
NilaiVIFvariabelCita rasa (X1) 1,436, 
slogan (X2) 2,049 dankualitas pelayanan 
(X3) 2,139 yang lebihbesardari 10,0. 
NilaiTolerancelebihkecildaripadanilai 
0,10sehinggadapatdisimpulkanbahwatidakt
erjadiMultikolonieritas. 
Hasil Uji Normalitas, 
Berdasarkanhasilujinormalitasdiketahuinil
aisignifikansi 0,790 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan 
hasil uji heteroskedastisitas, bahwa 
variabel Cita rasa (X1) memiliki nilai 
0,316, variabel slogan (X2) nilai memiliki 
0,409, dan variabel kualitas pelayanan 
(X3) memiliki nilai 0,456, lebih besar dari 
nilai signifikansi (0,05). Maka dinyatakan 
terjadi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Analisis Hipotesis 
Uji regresi linier berganda Y = - 0.663 + 
0,263 X1  – 0,113 X2 +  0,425 X3 + e 
artinya:  
Nilai konstanta sebesar (-0,663). Artinya, 
jika nilai variabel independen atau bebas 
dianggap nol, maka kepuasan konsumen 
akan menurun sebesar -0,663. Koefisien 
regresi variabel Cita rasa (X1) sebesar 
0,263. Artinya jika variabel cita rasa (X1) 
meningkat sebesar satu satuan dan variabel 
slogan (X2) dan kualitas pelayanan (X3) 
dianggap tetap maka, kepuasan konsumen  
(Y) akan meningkat sebesar 
0,263.Koefisien regresi variabel Slogan 
(X2) sebesar (-0,113). Artinya jika 
variabel slogan (X2) meningkat sebesar 
satu satuan dan variabel cita rasa (X1) dan 
kualitas pelayanan (X3) dianggap tetap 
maka, kepuasan konsumen  (Y) akan 
menurun.Koefisien regresi variabel 
Kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,425. 
Artinya jika variabel kualitas pelayanan 
(X3) meningkat sebesar satu satuan dan 
variabel cita rasa (X1) dan slogan (X2) 
dianggap tetap maka, kepuasan konsumen  
(Y) akan meningkat sebesar 0,425. 
Uji korelasi person 
Dari hasil output SPSS diketahui bahwa 
variabel cita rasa (X1) dengan nilai 0,502. 
Artinya variabel cita rasa mengacu pada 
interval koefisien 0,40 – 0,599 yang 
artinya tingkat hubungan Cukup. Dengan 
demikian maka pengaruh cita rasa 
terhadap kepuasan konsumen berpengaruh. 
Sedangkan variabel kualitas pelayanan 
(X3) mempunyai hubungan atau korelasi 
dengan kepuasan konsumen (Y) adalah 
0,716. Dapat di simpulkan bahwa nilai 
variabel kualitas pelayanan (X3) 
mempunya hubungan Kuat dengan nilai 
interval koefisien 0,60 – 0,799 jadi 
kualitas pelayanan berpegaruh terhadap 
kepuasan konsumen. Hal ini bertolak 
belakang dua variabel  diatas pengaruhnya 
bertolak belakang pengaruhnya antara 
variabel slogan dengan kepuasan 
konsumen, karena dari hasil korelasi 
tunggal ini terlihat bahwa variabel slogan 
memiliki hubungan yang tidak kuat 
dengan nilai hanya 0,476 , dapat 
disimpulkan bahwa nilai interval koefisien 
0,20 – 0,399 dengan tingkat hubungan 
Lemah. Jadi variabel slogan (X2) 
mempunyai hubungan yang lemah dengan 
variabel kepuasan konsumen (Y) namun 
dapat dikatakan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan konsumen.  
Berdasarkan data yang di ambil penulis 
dari responden dan telah di uji dengan 
menggunakan uji korelasi pearson , 
variabel cita rasa (X1) dengan menyatakan 
Sedang dan variabel kualitas pelayanan 
(X3) yang menyatakan Kuat, sedangkan 
variabel slogan (X2) yang menyatakan 
Lemah, tetapi masih bisa dikatakan 
berpengaruh positif dengan variabel 
kepuasan konsumen (Y). Dari hasil uji 
korelasi bersama – sama variabel cita rasa 
(X1), slogan (X2), kualitas pelayanan (X3) 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
konsumen dan mempunyai hubungan kuat. 
Dengan memiliki nilai R= 0,752. 
Uji Determinasi R2 
Berdasarkan uji koefisien determinasi R2 
sebagaimana 
diketahuibahwavariabelindependen (cita 
rasa, slogan, kualitaspelayanan) dalam R 
square sebesar (0.566) yang 
artinyabahwavaribael X (cita rasa, slogan 
dan kualitas pelayanan) memiliki 
kontribusiterhadap perubahanvariabel Y 
(kepuasan konsumen) sebesar 56,6%. 
Sedangakansisanya 43,4% 
dipengaruhiolehvariabel lain yang 
tidakditelitipadapenelitianini. 
Uji Simultan 
HasilpengujiandiperolehFhitung>Ftabelyai
tusebesar 2,69sedangkanFhitungsebesar 
37,405 dengansignifikan<0,05 yaitu 0,000. 
Dengandemikiandiperolehbahwa Ho 
DITOLAK dan Ha yang 
menyatakanAdanyapengaruhcita rasa, 
slogan dan kualitaspelayanan di Warung 
Rawon Kalkulator DITERIMA. 
Uji Parsial 
Berdasarkanhasilanalisisuji t dengan t 
tabelsebesar 1,984 adalahsebagaiberikut: 
Nilai t hitung>nilai t tabelpadavariabelcita 
rasa (X1) 
sebesar2,288dengantingkatsignifikan 
0,024< nilai α = 0,05 , oleh karena itu 
hipotesis Ha: DITERIMA dan Ho: 
DITOLAK. Artinyabahwavariabelcita 
rasaberpengaruhpositifterhadapkepuasanko
nsumenRawon Kalkulator.Nilai t 
hitung<nilai t tabelpadavariabelslogan 
(X2) sebesar(-
0,980)dengantingkatsignifikan 0,330 > α= 
0,05 , oleh karena itu hipotesis Ho: 
DITERIMA dan Ha: 
DITOLAK.Artinyabahwa variable 
slogantidakberpengaruhterhadapkepuasanp
elangganRawon Kalkulator.Nilai t 
hitung>nilai t tabelpadavariabelkualitas 
pelayanan (X3) 
sebesar6,731dengantingkatsignifikan 
0,000<  nilai α = 0,05 , oleh karena itu 
hipotesis Ha: DITERIMA dan Ho: 
DITOLAK. Artinyabahwavariabelkualitas 
pelayananberpengaruhpositifterhadapkepu
asankonsumenRawon Kalkulator. 
 
Pembahasan 
Dari hasil uji analisis korelasi pearson 
terlihat bahwa, variabel cita rasa (X1) 
mempunyai tingkat hubungan atau korelasi 
Cukup. Dengan dibuktikan oleh uji 
hipotesis.Sedangkan variabel kualitas 
slogan (X2) mempunyai hubungan 
korelasi dengan kepuasan konsumen (Y) 
dengan nilai 0,476. Dapat dikatakan bahwa 
nilai variabel slogan (X2) dengan nilai 
interval koefisien 0,20 – 0,399 yang berarti 
tingkat hubungan atau korelasi Lemah. 
Jadi slogan mempunyai pengaruh Lemah 
pada kepuasan konsumen, dengan 
dibuktikan uji hipotesis.Berdasarkan data 
yang diambil penulis dari responden dan 
telah di uji dengan menggunakan uji 
korelasi secara bersama – sama variabel 
cita rasa (X1), slogan (X2), kualitas 
pelayanan (X3) berpengaruh terhadap 
variabel kepuasan konsumen (Y) dengan 
nilai R= 0,752 yang artinya variabel X1, 
X2, dan X3 mempunyai nilai positif 
dengan variabel Y. 
 
KESIMPULAN  
Cita rasa dari Rawon Kalkulator Surabaya 
sangat berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen, hal ini dapat dibuktikan dengan 
jawaban responden yang menunjukkan 
indikasi bahwa citra rasa dari rawon 
kalkulator memilliki sensasi kenikmatan 
yang berbeda, tentunya dengan tekstur 
daging yang lunak serta kuah yang khas, 
didukung adanya rasa bumbu dan rempah 
yang sangat kuat. Secara tidak langsung 
hal tersebut memberikan poin penting bagi 
rawon kalkulator berbeda dengan rawon – 
rawon lainnya, sehingga mampu bersaing 
dengan warung sejenis disurabaya. 
Selanjutnya, diharapkan kedepannya 
pemilik warung rawon kalkulator dapat 
menjaga cita rasa yang sudah ada sejak 36 
tahun itu secara berkelanjutan.Selain citra 
rasa, adapun faktor – faktor lainnya yang 
ada pada warung rawon kalkulator dalam 
meningkatkan kepuasan konsumen, salah 
satunya adalah slogan penghitungan cepat 
seperti kalkulator. 
Dalam penerapannya slogan tersebut 
dilakukan oleh seorang kasir dimana saat 
menghitung total pesanan dari konsumen, 
kasir menghitung dengan cepat tanpa 
kesalahan sedikitpun, sehingga secara 
tidak langsung juga menambah lagi 
keunikan pada warung tersebut. 
Sehubungan dengan adanya citra rasa dan 
slogan pada warung tersebut Kualitas 
pelayanan juga ditekankan pada Rawon 
Kalkulator Surabaya, adanya penerapan 
dalam hal kebersihan, pelayanan yang 
cepat serta optimalisasi jam kerja  
merupakan indikasi bahwa kualitas 
pelayanan sudah cukup baik, hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya jawaban 
responden yang menyatakan pelayanan 
pada rawon kalkulator sangat memuaskan. 
Selain itu, penilaian pelayanan yang dirasa 
cukup baik dari konsumen menjadikan 
keunggulan tersendiri bagi warung 
kalkulator. Sehingga kedepannya, 
diharapkan bagi pemilik warung kakulator 
dapat mempertahankan ataupun lebih 
meningkatkan lagi kualitas pelayanan 
tersebut, agar konsumen terus merasakan 
kepuasan tersendiri dalam menikmati 
rawon yang memiliki citra rasa yang khas 
dan berbeda dengan rawon-rawon yang 
lain. 
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